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ABSTRACT

Jewawut (Setaria italica) is a cereal plant that has characteristics like rice. The use of millet
as food has not been optimal for production. Millet production can be influenced by several
factors, including soil conditions, plant varieties, climate and cultivation techniques. The aim
of this research is to reduce the use of inorganic N-P-K fertilizers and obtain the optimal N-
P-K fertilization dosage with a combination of Liquid Organic Fertilizer (LOF) treatment.
The research was done on dry land in Purwanegara Village, North Purwokerto District and in
the Laboratory at the Faculty of Agriculture Jenderal Soedirman University, begin at May
2019 until October 2019. The research design was a randomized block design (RBD). There
are two factors was be examined, the dose of N-P-K fertilizer and the concentration of two
types of POC. The recommended dosage of N-P-K fertilizer for millet is N 138 kg / ha, P2Os
54 kg/ha, and K;0 45 kg/ha. The N-P-K fertilization treatment was divided into 25%, 50%,
75% 100%. Combined with LOF consisting of control, bamboo root LOF concentrations of
5 ml/l and 10 ml/l, Rabbit urine LOF 50% with concentrations of 2 ml /1 and 4ml / |. The
results showed that the growth characters due to application of 50% N-P-K fertilization
equal with 100% N-P-K on plant height. Application of 50% N-P-K gained the optimum of
flowering age and yield per hectare. Liquid organic fertilizer had not improved on growth
and yield of foxtail millet yet.
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PENDAHULUAN
Jewawut (Setaria italica) merupakan tanaman serealia yang memiliki karakteristik seperti padi yaitu

memproduksi biji berukuran kecil dan tajuk seperti rumput (Lata et al., 2013). Jawawut merupakan makanan
alternatif pengganti beras di beberapa negara Asia dan Afrika dan potensial untuk sebagai bahan pangan
(Amadou et al., 2014). Keberadaan jewawut tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia, pada umumnya
sebagian besar pemanfaatannya hanya dijadikan sebagai pakan burung (Fitriani et al., 2013). Produksi
jewawut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah kondisi tanah, varietas tanaman, iklim
dan teknik budidaya.
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Pencemaran lingkungan dan kahat hara dalam tanah terjadi akibat dari aplikasi pupuk anorganik
(Roidah, 2013). Namun demikian, upaya penyediaan hara tanah bagi tanaman perlu ada keseimbangan antara
aplikasi pupuk organik dan pupuk anorganik yang lebih efisien (Assenga et al., 2016). Kombinasi pupuk
organik cair dan pupuk anorganik (Urea, SP-36, dan KCI) dengan dosis 20% rekomendasi mampu
menghasilkan karakter pertumbuhan dan produksi jagung manis yang setara dengan aplikasi pupuk sitentik
100% rekomendasi (Pangaribuan et al., 2017). Hasil tersebut menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik
dapat meningkatkan efisiensi dalam penggunaan pupuk anorganik sekitar 80%.

Untuk mendukung pertumbuhan tanaman, aplikasi pupuk sintetik (N-P-K) dapat diimbangi dengan
mengaplikasikan pupuk organik cair (POC). POC merupakan pupuk cair yang mengandung nutrisi yang bisa
dimanfaatkan oleh tanaman (Taufika, 2011). POC lain yang diujikan antara lain POC akar bambu,
merupakan POC yang dibuat khusus untuk konservasi tanah dan merupakan media yang subur untuk
perkembangan mikroba pengurai bahan organik. POC Akar Bambu Lg mempunyai kandungan unsur hara
total untuk N sebesar 392 ppm; P sebesar 324 ppm; K sebesar 4523 ppm. POC Akar Bambu Fert merupakan
pupuk lanjutan yang diaplikasikan pada fase vegetatif melalui daun. POC ini memiliki kandungan hara total
N sebesar 9856 ppm; P sebesar 124,81 ppm; K sebesar 1904,492 ppm.

Pemupukan unsur N-P-K sangatlah penting bagi pertumbuhan, fisiologi dan hasil tanaman. Kajian
dosis pemupukan N-P-K dan POC yang tepat perlu dikaji lebih lanjut, dalam menemukan pemupukan yang
optimal dan efisien sehingga tidak menimbulkan pencemaran lingkungan dan menekan tingkat penggunaan
pupuk tersebut sesuai dengan dosis rekomendasi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menekan
penggunaan pupuk N-P-K anorganik dan mendapatkan dosis pemupukan N-P-K yang optimal dengan
kombinasi perlakuan Pupuk Organik Cair (POC) terhadap karakter pertumbuhan, fisiologi, dan hasil.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada lahan tegalan di Kelurahan Purwanegara, Kecamatan Purwokerto

Utara, Kabupaten Banyumas. Lokasi berada pada 7° 24' - 330 2" lintang selatan dan 109° 13' - 410 8' bujur
timur dengan ketinggian 93 mdpl. Penelitian dimulai pada bulan Juni 2019 hingga April 2020. Analisis
dilaksanakan di beberapa tempat antara lain Laboratorium Agronomi, Laboratorium Agroekologi, dan
Laboratorium llmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto, Jawa Tengah.
Analisis pupuk organik cair (POC) dan tanah di Laboratorium Bioteknologi Lingkungan di Indonesian
Center for Biodiversity and Biotechnology (ICBB), Bogor, Jawa Barat

Bahan yang digunakan yaitu benih jewawut varitas Polman Kuning, Pupuk Urea, Pupuk TSP, Pupuk
KCI, POC Urin Kelinci, POC Akar Bambu, Pestisida Nabati, Fungisida nabati, pupuk kandang kambing siap
pakai, dan aquades. Alat yang digunakan yaitu: cangkul, parang, garu, tugal kayu, kayu, palu, tali rafia,
timbangan analitik, meteran, counter, gembor, papan nama, kereta dorong, trey, palu, jaring burung, geraji,
pisau, terpal, Laminar Air Flow, alat tulis, dan kalkulator.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan percobaan faktorial 4 x 5 dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang diulang sebanyak 3 kali (blok), Faktor-faktor perlakuan adalah pupuk Anorganik
NPK dan Pupuk Organik Cair (POC). Faktor pertama yang diujikan adalah dosis pupuk NPK dengan dosis
pupuk yang digunakan berdasarkan (Nurshanti, 2008) adalah Urea sebesar 138 kg/ha N, P205 sebesar 54
kg/ha dan K20 45 kg/ha, dengan konsentrasi pada masing-masing diantaranya yaitu: P1 (25%) = 34,5 kg/ha
N, 13,5 kg/ha P205, 11,25 kg/ha K20, P2 (50%) = 69 kg/ha N, 27 kg/ha P205, 22,5 kg/ha K20, P3 (75%) =
103,5 kg/ha N, 40,5 kg/ha P205, 33,75 kg/ha K20, P4 (100%) = 138 kg/ha N, 54 kg/ha P205, 45 kg/ha
K20.

Faktor kedua adalah konsentrasi pupuk organik cair yang disini menggunakan pupuk organik urin
kelinci yang berasal dari Kelompok Tani Desa Piasa Kulon dan Pupuk Organik Cair Akar Bambu Lq dan
atau Fest yang dibagi menjadi 5 taraf: O0 = Tanpa Pupuk Organik, O1 = Pupuk Urin Kelinci 5 ml/liter, 02 =
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Pupuk Urin Kelinci 10 ml/liter, O3 = POC Akar Bambu Fest atau Lg 2 ml/liter, 04 = POC Akar Bambu
Fest atau Lg 4 ml/liter.

Pelaksanaan penelitian terdiri dari beberpa tahapan. Pengaturan jarak tanam yang digunakan adalah 70
cm x 25 cm pada petak dengan ukuran 4 x 2 m2, sehingga terdapat 35 lubang tanam pada satu petak.
Penanaman dilakukan dengan dilakukan penyemaian terlebih dulu hingga umur 14 hari. Pengairan dilakukan
dengan intensitas yang sedang, dengan irigasi buatan yaitu mengangkat air dari sungai dan diedarkan.
Pengendalian dilakukan secara periodik dengan memerhatikan tingkat intensitas serangan. Pemupukan yang
merupakan variasi perlakuan, pemupukan NPK dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada umur 21 hari setelah
tanam (hst) dan 56 hst. Aplikasi pupuk organik cair dilakukan bersamaan setiap satu minggu sekali secara
bersamaan.

Pengamatan pada karakter pertumbuhan, pengamatan pada karakter pertumbuhan dilakukan sebanyak
6 kali, yaitu pada saat tanaman berumur 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 mst. Variabel yang diamati meliputi tinggi
tanaman, luas daun, warna daun, dan jumlah daun. Pengamatan karakter fisiologi dilakukan pada akhir masa
vegetatif yaitu variabel kadar klorofil dianalisis dengan menggunakan sampel daun yang diekstrak dengan
methanol dan dihaluskan dengan mortar. Sampel yang Sudah dihaluskan dimasukan ke dalam gelas ukur
dengan ditambah 10 mL methanol sehingga terbentuk ekstrak. Ekstrak tersebut kemudian disentrifugasi
dengan kecepatan 1000 rpm selama 25 menit. Sebanyak 1 mL filtrat hasil sentrifugasi dicampur kembali
dengan 4 mL methanol untuk dibaca kadarnya berdasarkan absorbansinya menggunakan spektrofotometer
type UV-Vis (Shimadzu UV-Vis 1800). Analisis kadar klorofil a menggunakan panjang gelombang 665 nm
dan klorofil b dengan panjang gelombang 652 nm (Wintermans & De Mots, 1965).

Untuk analisis kadar prolin dilakukan dengan menggunakan sampel daun dengan berat 0,1 g. sampel
daun dihaluskan dengan mortar dan kemudian dilarutkan dalam sulfosalsilat kadar 3% sebanyak 2 mL dan
kemudian disaring dengan kertas saring Whatman no. 1. Filtrat yang dihasilkan diambil sebanyak 0,4 mL
dan kemudian dicampur dengan asam ninhydrin sebanyak 0,4 mL dan asam asetat glasial 0,8 mL toluene.
Tahap berikutnya campuran larutan tersebut kemudian dimasukan stirrer selama 15-20 detik untuk
menghasilkan 2 lapisan cairan dengan warna berbeda. Prolin ditunjukan oleh toluen merah, kemudian
diambil dengna pipet tetes dan dimasukan kedalam kuvet dan Optical Density (OD) untuk pembacaan
menggunakan panjang gelombang 520 nm (Bates et al., 1973)

Karakter hasil jewawut dipanen saat warna malai telah berwarna coklat. Variabel yang diamati
meliputi umur berbunga, umur panen, diameter malai, panjang malai, bobot 1000 biji, hasil per hektar dan
indeks panen (IP). Data dianalisis dengan menggunakan analisis varian pada taraf nyata 95 %. Untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan apabila terjadi perbedaan yang nyata antar perlakuan pada masing-
masing Parameter maka dilakukan pengujian lanjut dengan Duncan's Multiple Range Test (DMRT)
dengan p = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis karakter pertumbuhan dan hasil tanaman jewawut menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata

dengan aplikasi pupuk N-P-K pada beberapa variable saja. Untuk aplikasi pupuk organik cair tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata. Aplikasi dosis pupuk N-P-K memberikan pengaruh nyata pada
parameter tinggi tanaman (Tabel 1) serta umur berbunga dan hasil per hektar (Tabel 2). Aplikasi pupuk
organik cair dan N-P-K tidak menunjukan interaksi pada semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman
jewawut.

Tabel 2 menyebutkan bahwa aplikasi dosis pupuk N-P-K menunjukkan pengaruh nyata pada
parameter pertumbuhan dan hasil hanya pada tinggi tanaman dan umur berbunga. Pemupukan N-P-K
berpengaruh nyata pada bobot malai kering, dan hasil per hektar. Aplikasi konsentrasi pupuk organik cair
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dan aplikasi N-P-K dan pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata pada semua Parameter pertumbuhan dan
hasil tanaman jewawut.

Tabel 1. Karakter Pertumbuhan Jewawut dengan Perlakuan Pupuk NPK dan POC

Parameter Pengamatan

Perlakuan Tinggi Jumlah e Luas Klorofil Daun ~ @ndungan
Tanaman (cm) Daun_ Daun Daun (cm?)  (mg/l) Prolin
(helai) (1 mol/g)
Dosis Pupuk N-P-K (%)
25 119,93 a 119a 4,13 a 136,13 a 25,10 a 16,49 a
50 130,90 b 142 a 4,07 a 144,05 a 28,52 a 18,09 a
75 121,33 a 119a 4,05a 137,28 a 25,83 a 14,89 a
100 126,24 ab 12,1a 4,09 a 135,28 a 26,83 a 23,11a
Konsentrasi Pupuk Organik Cair
Kontrol 125,38 a 12,2 a 4,08 a 138,16 a 26,33 a 23,22 a
UK. 5ml/l 125,04 a 118a 4,08 a 136,25 a 26,96 a 17,85a
U.K. 10 mi/ | 124,94 a 14,3a 4,08 a 137,99 a 24,79 a 14,15a
AB.2ml/| 122,50 a 12,3a 4,08 a 138,02 a 28,92 a 20,04 a
AB.4ml/ | 125,13 a 119a 4,10 a 140,49 a 25,81 a 15,46 a
KK (%) 8,92 24,0 2,98 7,08 20,67 66,12

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut DMRT pada taraf 0=0.05

Komponen pertumbuhan dan hasil yang digunakan sebagai variabel pengamatan pada penelitian ini
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, warna daun, Klorofil, umur berbunga, umur panen, bobot
basah malai, bobot malai kering, panjang malai, diameter malai, bobot kering tajuk, bobot kering akar, hasil
per hektar dan indeks panen. Sedangkan pada karakter fisiologis meliputi kadar klorofil, analisis prolin.

Aplikasi pupuk N-P-K 50% dosis rekomendasi mampu memberikan hasil lebih tinggi dari perlakuan
N-P-K lainnya pada variabel tinggi tanaman meskipun tidak berbeda nyata dengan aplikasi N-P-K 100%.
Hal ini diduga karena penggunaan dosis pupuk N-P-K 50% sudah mampu menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan bagi tanaman jewawut sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jewawut
bahkan sedikit lebih baik dari dosis pupuk N-P-K 100%. Menurut (Kurniawati et al., 2015) menyatakan
bahwa pupuk N- P- K berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman. Pertumbuhan tinggi tanaman
dipengaruhi oleh sinar matahari yang diterima tanaman (Djaafar et al., 2010).

Pemupukan POC tidak berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman. Hasil ini sesuai dengan
(Jayantie et al., 2017) bahwa aplikasi POC tidak memberikan dampak terhadap tinggi tanaman. Karakter
tinggi tanaman adalah variabel tanaman yang mudah diamati serta dipengaruhi oleh genetik, fisiologi dan
faktor lingkungan.

Parameter jumlah daun menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata oleh pemupukan N-P-K dan
POC. Interval jumlah daun dari perlakuan tersebut yaitu 11,9 - 14,3 helai daun. Fase vegetatif tanaman padi,
parameter jumlah daun dan luas daun pemberian pupuk N-P-K pada berbagai dosis tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata. Karakter pertumbuhan tanaman didukung oleh media yang mengandung kadar unsur
hara cukup (Sukarminingsih et al., 2017; Puspita et al., 2017).
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Tabel 2. Karakter hasil dan komponen hasil Jewawut dengan perlakuan N-P-K dan POC
Parameter Pengamatan

Perlakuan uB UP DM PM B1000 H IP
(hst) (hst) (cm) (cm) (9) (ton/ha)
Dosis Pupuk N-P-K
25% 6388b 9121a 365a 29,68 a 151a 1,78 a 0,54 a
50% 6196a 90,22a 3,89a 30,15 a 2,17a 1,98 b 0,56 a
75% 64,13b 92,03a 3,6la 29,56 a 1,74 a 1,75a 0,56 a
100% 63,02ab 91,28a 3,66a 29,54 a 2,14 a 1,88ab 0,56 a
Konsentrasi Pupuk Organik Cair
Kontrol 62,41a 9057a 38la 30,33 a 1,73 a 1,86 a 0,58 a
UK. 5ml/l 628la 90,89a 3,60a 28,92 a 1,82a 1,75a 0,54 a
UK.10ml/1 63,35a 90,92a 3,78a 29,50 a 2,17 a 190 a 0,58 a
AB. 2ml/l 6403a 9254a 3,70a 29,96 a 194 a 181la 0,54 a
AB. 4ml/l 6363a 91,02a 36la 29,95 a 1,79a 1,89a 0,55 a
KK (%) 3,07 1,91 11,08 4,00 11,87 8,94 7,21

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji DMRT p=0,05. U.K. : Urine Kelinci, A.B. : Akar Bambu. UP : Umur Panen, UB :
Umur Berbunga, DM : Diamater Malai, PM : Panjang Malai, PM : Panjang Malai, B1000 : Bobot 1000 Biji,
H : Hasil per Hektar, IP : Indeks Panen

Luas daun tidak menunjukkan pengaruh yang nyata dengan pemberian dosis pupuk N-P-K. Hal ini
terjadi karena proses pembentukkan daun sudah mencapai maksimal (titik klimaks), sehingga pemberian
pupuk N-P-K yang diberikan tidak terlihat pengaruhnya. Besarnya fotosintat dapat mempengaruhi jumlah
daun dan tinggi tanaman (Bachtiar et al., 2016). Berkurangnya jumlah daun aktif akan mengakibatkan bobot
kering total tanaman yang dihasilkan juga akan mengalami penurunan (Herlina & Fitriani, 2017).

Warna daun yang dihasilkan dari perlakuan pupuk N-P-K dan POC menunjukkan hasil yang tidak
berpengaruh pada nilai angka warna daun. Nitrogen berperan dalam banyak proses fisiologi, terutama fase
pertumbuhan vegetatif dan memberikan warna hijau daun, salah satu fungsi N adalah untuk pembentukan
klorofil dan menentukan warna hijau gelap pada daun (Faozi & Wijonarko, 2010). Beberapa faktor antara
lain status hara tanah, varietas, fase pertumbuhan dan populasi tanaman berpengaruh terhadap tingkat skala
warna daun (Nasution et al., 2022).

Berdasarkan karakter fisiologis yang diamati yaitu kadar klorofil daun. Aplikasi N-P-K dan POC tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter kadar klorofil daun. Menurut Setiari & Nurchayati (2009) beberapa
faktor seperti faktor genetik dan umur tanaman bisa mempengaruhi kandungan klorofil suatu tanaman.
Pratama & Laily (2015) menguatkan bahwa pembentukan klorofil selain secara genetik ditentukan pula
antara lain oleh kualitas cahaya, N, Mg, Fe sebagai sumber hara dalam sintesis klorofil.

Parameter kandungan prolin daun menunjukkan perlakuan pemupukan N-P-K dan POC tidak
berpengaruh nyata pada kandungan prolin daun Jewawut. Kandungan prolin yang dihasilkan pada daun
tanaman Jewawut dan dikorelasikan terhadap hasil yaitu pada komponen bobot malai kering. Rerata
kandungan prolin tertinggi yaitu 32,408 u Mol Prolin/g terdapat pada kombinasi perlakuan P200. Bersamaan
dengan itu rerata bobot malai kering tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan P200 37,596 gram.
Akumulasi prolin pada tanaman dalam kondisi tercekam secara morfologi menunjukan ketahanan lebih baik
dibandingkan tanaman yang tidak mampu mengakumulasi prolin (Hamim et al., 2008).

Aplikasi dosis pupuk N-P-K menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap umur berbunga. Pemberian

pupuk N-P-K 50% mampu meningkatkan umur berbunga tanaman jewawut dan tidak berbeda nyata dengan
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pemberian pupuk N-P-K 100%. Hal ini menunjukkan dosis pupuk N-P-K 50% khususnya fosfat sudah
mampu mempengaruhi proses pembungaan pada tanaman jewawut.(Hastuti et al., 2018) menyatakan bahwa
ketersediaan pupuk fosfat dapat mempengaruhi proses fase reproduksi meliputi pembungaan dan
pembentukan biji. Sedangkan kandungan pupuk fosfat pada POC sangatlah rendah hanya 0,01 % pada urin
kelinci dan 0,03 % pada POC Akar Bambu sehingga diduga tidak memberikan pengaruh pada karakter hasil
terkhusus umur berbunga pada tanaman.

Berdasarkan hasil analisis perlakuan pupuk N-P-K menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap
umur panen. Hal ini diduga bahwa umur berbunga belum pasti menentukan umur panen dikarenakan bunga
berguguran saat pembentukan malai tanaman jewawut. Hal ini sesuai dengan penelitian (Muthalib, 2018)
pada pemupukan N-P-K dan POC pada tanaman buncis yang menunjukkan juga hasil demikian. Aplikasi
gabungan sumber nutrisi organik dan anorganik meningkatkan sinergisme dan sinkronisasi antara pelepasan
nutrisi dan pencapaian dalam menghasilkan panen yang lebih baik dalam pertumbuhan dan hasil (Huang et
al., 2010)

Aplikasi pupuk N-P-K ataupun POC menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata pada diameter
malai dan panjang malai. Diameter malai berkisar pada 3,6 cm — 3,89 cm. Begitu juga pada panjang malai,
penurunan panjang dan diameter malai dikaitkan dengan lebih sedikit atau banyaknya banyak biji per malai
karena adanya berkurang atau bertambahnya jaringan atau organ yang menerima hasil asimilat (Ning et al.,
2015). Karakter Panjang malai dan ketersediaan hara menjadi faktor utama yang menunjukan kemampuan
tanaman dalam menghasilkan jumlah gabah per malai (Pradipta & Yunus, 2017). Nazirah & Damanik (2015)
menyatakan bahwa jumlah gabah total pada tanaman padi dipengaruhi oleh panjang malai. Untuk tanaman
jewawut pun sama semakin panjang malai akan berpotensi menghasilkan potensi produksi tinggi (Miswarti
etal., 2014).

Aplikasi pupuk N-P-K menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap bobot 1000 biji.
Bobot 1000 biji yaitu diantara 1,51-2,17 g, hal ini sesuai dengan (Qosim et al., 2016) berkisar antara 1,57 —
1,67 cm. Bobot 1000 butir Jewawut oleh (Miswarti et al., 2014) yang mengidentifikasi dan mengelompokkan
ke dalam 3 kriteria yaitu rendah (< 1,00 g), sedang (1 - 1,75 g), dan tinggi (>1,75 g) . Hal ini diduga bentuk
dan ukuran biji ditentukan oleh faktor genetik sehingga bobot 1000 biji yang dihasilkan hampir sama. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Isnawan et al., 2017), jumlah gabah atau biji ditentukan oleh sifat genetik tanaman
terutama panjang malai, cabang malai, dan diferensiasi bulir.

Aplikasi pupuk N-P-K memberikan pengaruh nyata terhadap parameter hasil per hektar dengan nilai
terbaik ditunjukkan pada perlakuan pupuk N-P-K dosis rekomendasi 50% dengan hasil 1,98 ton/ha dan tidak
berbeda nyata dengan dosis pupuk N-P-K 100%. Sesuai dengan hasil tertinggi yaitu pada N-P-K setengah
rekomendasi dengan hasil 1,77 t/ha (50%). Hal ini menunjukkan pupuk N-P-K dosis 50% berperan baik
dalam membentuk biji pada tanaman jewawut. Menurut (Arista & Suryono, 2015) kombinasi dosis pupuk N
dan P memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah dan berat polong/biji dan buah. Potensi hasil per hektar
aksesi Polman Kuning 970,2 kg/ha (Hidayati, 2016).

Aplikasi pupuk N-P-K dan pupuk organik cair belum mampu meningkatkan karakter indeks panen.
Rendahnya indeks panen diindikasikan bahwa transfer nutrisi lebih dominan ke bagian vegetatif tanaman dan
tranfer nutrisi bagian tanaman yang dialokasikan mendukung pembentukan hasil pun rendah (Donggulo et
al., 2017)

KESIMPULAN
Aplikasi 50% pupuk NPK mampu meningkatkan efisiensi pemupukan dengan hasil optimal pada

karakter tinggi tanaman, umur berbunga, dan hasil per hektar dibandingkan dengan aplikasi 100% pupuk
NPK. Aplikasi pupuk organik cair dengan dosis yang diberikan belum mampu menujukan hasil optimal pada
karakter pertumbuhan dan hasil jewawut.
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